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ABSTRACT

Sinta Ramadani : Relationship between Students’ Knowledge about The
Reproductive System and Students' Attitudes towards
Reproductive Health at SMA Negeri 4 Padang

Reproductive health is one of the main problems that occur in adolescents
in Indonesia, including adolescents in West Sumatra, especially the city of
Padang. In the city of Padang, many cases of risky sexual behavior were found by
teenagers. The number of cases of risky sexual behavior that occurs in adolescents
is caused by several factors, one of the causes is the lack of knowledge about the
reproductive system possessed by adolescents, so that adolescents also have a bad
attitude towards their reproductive health. The purpose of this study was to
determine the relationship between students' knowledge of the reproductive
system and their attitudes towards reproductive health at SMA Negeri 4 Padang.

This research is a descriptive research. The sample were 88 students in
class X, Xl, and XII MIPA. Data collection was using a written test in the form of
multiple choice questions with an average validity value of 4.17 with valid
criteria, and a questionnaire with an average validity value of 4.23 with very valid
criteria. The data analysis technique uses product moment correlation.

The results showed that students' knowledge of the reproductive system
was good with an average score of 67. Students' attitudes towards reproductive
health were good criteria with an average score of 68. There was a relationship
between students' knowledge of the reproductive system and their attitudes
towards reproductive health at SMA Negeri 4 Padang with a correlation
coefficient of 0.93 which is classified as a very strong criterion, and has a
significant relationship. The result of the contribution of knowledge to attitudes is
86.49%, the remaining 13.51% is determined by other factors. So, it can be
concluded that students with good knowledge of the reproductive system have a
good attitude towards reproductive health.

Keywords: Knowledge, Attitude, Reproductive System, Reproductive Health.



ABSTRAK

Sinta Ramadani : Hubungan Pengetahuan Peserta Didik tentang Sistem
Reproduksi dengan Sikapnya terhadap Kesehatan
Reproduksi di SMA Negeri 4 Padang

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu masalah utama yang terjadi
pada remaja di Indonesia, termasuk remaja yang ada di Sumatera Barat,
khususnya Kota Padang. Di Kota Padang, banyak ditemukan kasus perilaku
seksual beresiko yang dilakukan oleh remaja. Banyaknya kasus perilaku seksual
beresiko yang terjadi pada remaja disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu
penyebabnya adalah kurangnya pengetahuan tentang sistem reproduksi yang
dimiliki oleh remaja, sehingga remaja juga memiliki sikap yang kurang baik
terhadap kesehatan reproduksinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengetahuan peserta didik tentang sistem reproduksi
dengan sikapnya terhadap kesehatan reproduksi di SMA Negeri 4 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel berjumlah 88 orang
peserta didik kelas X, XI, dan XII MIPA. Pengambilan data menggunakan tes
tertulis berupa soal pilihan ganda dengan rata-rata nilai validitas soal sebesar 4,17
dengan kriteria valid, dan kuesioner dengan rata-rata nilai validitas kuesioner
sebesar 4,23 dengan kriteria sangat valid. Teknik analisis data menggunakan
korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan peserta didik tentang
sistem reproduksi termasuk kriteria baik dengan nilai rata-rata 67. Sikap peserta
didik terhadap kesehatan reproduksi termasuk kriteria baik dengan nilai rata-rata
68. Terdapat hubungan antara pengetahuan peserta didik tentang sistem
reproduksi dengan sikapnya terhadap kesehatan reproduksi di SMA Negeri 4
Padang dengan nilai koefisien korelasi 0,93 yang tergolong kriteria sangat kuat,
dan memiliki hubungan yang signifikan. Hasil kontribusi pengetahuan terhadap
sikap sebesar 86,49%, sisanya sebesar 13,51% ditentukan oleh faktor lain. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan pengetahuan tentang sistem
reproduksi  yang baik memiliki sikap yang baik juga terhadap kesehatan
reproduksi.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Sistem Reproduksi, Kesehatan Reproduksi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut World Health Organization (WHO), remaja merupakan penduduk
dengan rentang usia 10-19 tahun, sedangkan menurut Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja merupakan penduduk dengan rentang
usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN), rentang usia remaja yaitu 10-24 tahun dan belum menikah (Kemenkes
RI, 2016:1). Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak
menuju ke masa dewasa, ditandai oleh perubahan fisik, sosial, dan emosional
(Paramitasari, 2012: 2). Remaja mempunyai karakteristik yang khas, yaitu masih
mencari identitas diri, cenderung berteman dengan individu yang sepaham, mudah
terpengaruh dan menyukai hal-hal baru, serta belum mampu mengambil
keputusan yang tepat, sehingga masalah yang dihadapi remaja juga khas (Sirupa,
2016: 1). Menurut BKKBN, permasalahan pada remaja yang paling menonjol
terkait dengan masa tumbuh kembangnya adalah seksualitas, penggunaan obat-
obatan terlarang (NAPZA), dan HIV/AIDS atau yang sering dikenal dengan
masalah TRIAD Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) (Juliana, 2018: 98).

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu bahasan yang terdapat dalam
materi sistem reproduksi. Menurut Kumalasari dalam Januarisyah (2017: 244),
Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) secara umum didefinisikan sebagai kondisi
sehat dari sistem, fungsi, serta proses alat reproduksi yang dimiliki remaja, yaitu
laki-laki dan wanita usia 10-24 tahun. Sedangkan menurut Azwar dalam Lubis

(2016: 2-3), kesehatan reproduksi merupakan suatu keadaan dimana manusia



dapat menikmati kehidupan seksualnya serta mampu menjalankan fungsi dan
proses reproduksi secara sehat dan aman (Lubis, 2016: 2-3). Berbagai masalah
kesehatan reproduksi saat ini menjadi masalah serius, karena tidak hanya penyakit
seperti kemandulan, keputihan, dan kanker serviks saja yang dialami oleh remaja,
tetapi juga penyakit kanker yang menyerang organ reproduksi, seperti kanker
ovarium, kanker vulva, dan kanker uterus yang terjadi pada wanita dan kanker
prostat yang terjadi pada laki-laki. Selain itu, banyaknya penyebaran Penyakit
Menular Seksual (PMS) yang tidak memperlihatkan gejala juga sangat
mengkhawatirkan kesehatan reproduksi. Masalah kesehatan reproduksi pada
remaja disebabkan oleh hubungan seks bebas dan pernikahan usia dini yang
beresiko pada kehamilan dan aborsi, sehingga menghadapkan remaja pada
keadaan organ reproduksi yang tidak sehat (Andayani, 2012: 22).

Hasil analisis Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat dan Kesejahteraan
Sosial RI (2010), menunjukkan bahwa kondisi kesehatan reproduksi di Indonesia
dewasa ini masih belum seperti yang diharapkan bila dibandingkan dengan
keadaan di Negara-negara ASEAN lainnya, Indonesia masih tertinggal jauh dalam
aspek kesehatan reproduksi, termasuk kesehatan reproduksi remaja (Manuaba
dalam Azmi, 2017: 18-19). Menurut survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) pada Januari s-d Juni 2008, memperlihatkan bahwa remaja (SMP, SMA)
yang pernah menonton film porno sebanyak 97%, pernah ciuman sebanyak
93,7%, dan tidak perawan sebanyak 62,7%. Selain itu, sekitar 20-25% dari total
semua kasus infeksi HIV di dunia sekitar 29% dari kejadian Infeksi Menular

Seksual (IMS) yang terjadi pada remaja (Bulahari, 2015: 16). Data survei dari



Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI) pada tahun 2008 yang
dilakukan di 18 provinsi dengan sampel sebanyak 72 SMP dan 72 SMA di 38
kabupaten, didapatkan hasil bahwa peserta didik SMP yang melakukan hubungan
seks sebanyak 5,3% dan peserta didik SMA yang melakukan hubungan seks
sebanyak 10,3%. Berdasarkan data Depkes RI pada tahun 2009 di 4 kota besar
seperti Medan, Jakarta Pusat, Bandung, dan Surabaya, menunjukkan sebanyak
35,95% remaja mempunyai teman yang sudah pernah melakukan hubungan seks
dan sebanyak 6,9% responden telah melakukan hubungan seks (Pontoan, 2015:
398).

Selain di 4 kota besar tersebut, perilaku seksual menyimpang yang
dilakukan oleh remaja juga terjadi di daerah Sumatera Barat. Berdasarkan laporan
dari KPAI Sumatera Barat pada tahun 2016 terdapat 107 kasus perilaku seksual,
17 kasus diantaranya adalah kasus perilaku seksual pranikah pada remaja, 7 kasus
terjadi pada peserta didik SMP dan 10 kasus terjadi pada peserta didik SMA.
Sebanyak 80% dari 17 kasus perilaku seksual tersebut terjadi di Kota Padang.
Selain itu, berbagai kasus yang terjadi pada remaja juga ditemukan dari laporan
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Padang. Pada tahun 2016 ditemukan sebanyak
26 remaja yang melakukan tindakan asusila atau perilaku seksual beresiko di
hotel, pondok maksiat, dan tempat gelap seperti batu grip pantai Padang.
Sedangkan pada tahun 2017 terjadi peningkatan menjadi 48 remaja dan pada
bulan Januari s-d Maret 2018 ditemukan sebanyak 11 remaja dengan kasus yang

sama (Monna, 2018: 2).



Perilaku seksual beresiko yang dilakukan oleh remaja dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kurangnya pengetahuan yang dimiliki
olen peserta didik mengenai kesehatan reproduksi. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Baron (2003) dalam Maolinda (2012: 3), bahwa
pengetahuan merupakan suatu faktor kekuatan terbentuknya sikap seseorang. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan seseorang, maka semakin baik
pula sikap seseorang tersebut.

Berdasarkan data-data tersebut terlihat bahwa perilaku seksual beresiko
paling banyak terjadi pada peserta didik SMA dibandingkan dengan peserta didik
SMP. Seharusnya peserta didik SMA tidak melakukan perilaku seksual beresiko
lagi karena sudah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai kesehatan
reproduksi yang telah  dipelajarinya sejak di SMP melalui materi sistem
reproduksi.

Pengetahuan dapat diperolen melalui pendidikan, baik secara formal
maupun nonformal. Salah satu contoh pendidikan formal adalah sekolah. Sekolah
memiliki peran penting dalam memberikan pengetahuan yang benar tentang
kesehatan reproduksi (Andayani, 2012: 22). Di sekolah, peserta didik bisa
mendapatkan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dari buku ajar dan
guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA
Negeri 4 Padang yaitu lbu Dra. Fitra Yenni, pada tanggal 15 November 2020,
diperoleh hasil bahwa sudah terdapat buku ajar yang memuat tentang kesehatan
reproduksi dan guru juga sudah menyampaikan tentang kesehatan reproduksi

dalam pembelajaran di kelas. Daftar pertanyaan wawancara guru biologi dapat



dilihat pada Lampiran 1 dan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di

SMA Negeri 4 Padang dapat dilihat pada Lampiran 2.

Hal tersebut menjelaskan bahwa sudah diberikan pengetahuan oleh guru
kepada peserta didik melalui buku ajar dan penyampaian guru dalam proses
pembelajaran, tetapi belum diketahui bagaimana gambaran mengenai pengetahuan
peserta didik terhadap sistem reproduksi dan gambaran mengenai sikapnya
terhadap kesehatan reproduksi, serta gambaran mengenai hubungan antara
pengetahuan dengan sikap mengenai kesehatan reproduksi di SMA Negeri 4
Padang. Berdasarkan hal tersebut, penulis akan melakukan penelitian tentang
“Hubungan Pengetahuan Peserta Didik tentang Sistem Reproduksi dengan
Sikapnya terhadap Kesehatan Reproduksi di SMA Negeri 4 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut.

1. Banyaknya kasus penyimpangan seksual yang terjadi pada remaja yang
disebabkan rendahnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi.
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang rendah akan menimbulkan
sikap negatif terhadap kesehatan reproduksi.

2. Belum diketahui gambaran mengenai tingkat pengetahuan peserta didik
tentang sistem reproduksi dan kategori sikap peserta didik terhadap kesehatan

reproduksi di SMA Negeri 4 Padang terhadap kesehatan reproduksi.



3. Belum diketahui hubungan antara pengetahuan peserta didik tentang sistem
reproduksi dengan sikapnya terhadap kesehatan reproduksi di SMA Negeri 4
Padang.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah pada
belum diketahuinya hubungan antara pengetahuan peserta didik tentang sistem

reproduksi dengan sikapnya terhadap kesehatan reproduksi di SMA Negeri 4

Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, perumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran mengenai tingkat pengetahuan peserta didik tentang
sistem reproduksi di SMA Negeri 4 Padang?

2. Bagaimana gambaran mengenai kategori sikap peserta didik terhadap
kesehatan reproduksi di SMA Negeri 4 Padang?

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan peserta didik tentang sistem
reproduksi dengan sikapnya terhadap kesehatan reproduksi di SMA Negeri 4
Padang?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat pengetahuan peserta didik

tentang sistem reproduksi di SMA Negeri 4 Padang.



. Untuk mengetahui gambaran mengenai kategori sikap peserta didik terhadap
kesehatan reproduksi di SMA Negeri 4 Padang.

. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan peserta didik tentang sistem
reproduksi dengan sikapnya terhadap kesehatan reproduksi di SMA Negeri 4

Padang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Bagi guru, sebagai acuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta
didik tentang sistem reproduksi dan sikap peserta didik terhadap kesehatan
reproduksi.

. Bagi peneliti, sebagai sumber informasi mengenai pengetahuan peserta didik
tentang sistem reproduksi dan sikapnya terhadap kesehatan reproduksi,
khususnya peserta didik di SMA Negeri 4 Padang.

. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dan informasi relevan

untuk penelitiannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan data penelitian yang telah
dianalisis, dapat disimpulkan hal-hal berikut ini.

1. Peserta didik di SMANegeri 4 Padang memiliki pengetahuan yang baik
tentang sistem reproduksi.

2. Peserta didik di SMA Negeri 4 Padang memiliki sikap yang baik terhadap
kesehatan reproduksi.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan peserta didik tentang
sistem reproduksi dengan sikapnya terhadap kesehatan reproduksi di SMA
Negeri 4 Padang. Pengetahuan tentang sistem reproduksi yang dimiliki oleh
peserta didik berkontribusi kepada sikapnya terhadap kesehatan reproduksi.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan pengetahuan yang baik
tentang sistem reproduksi memiliki sikap yang baik juga terhadap kesehatan
reproduksi.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
beberapa hal berikut ini.

1. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk melakukan penelitian mengenai hubungan
pengetahuan peserta didik tentang sistem reproduksi dengan sikapnya
terhadap kesehatan reproduksi dengan menggunakan sekolah lain yang ada di
Kota Padang maupun sekolah yang ada di Provinsi Sumatera Barat sebagai

sampel penelitiannya.
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2. Peneliti juga menyarankan agar guru biologi di sekolah-sekolah yang ada di
Kota Padang maupun guru biologi di sekolah-sekolah yang ada di Provinsi
Sumatera Barat untuk menyampaikan materi tentang sistem reproduksi dan
mengaitkannya dengan kesehatan reproduksi, sehingga peserta didik memiliki
pengetahuan yang baik tentang sistem reproduksi dan juga tentang kesehatan
reproduksi, sehingga sikap yang ditunjukkan oleh peserta didik mengenai
kesehatan reproduksi juga baik. Sikap terhadap kesehatan reproduksi yang
tergolong baik tersebut diharapkan mampu mengurangi pelaku seksual

menyimpang yang terjadi pada remaja, khususnya remaja di Kota Padang.
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